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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan  

1. Pada siklus I  diketahui bahwa dari 25 orang siswa tidak ditemukan siswa 

yang memiliki kreativitas belajar sangat rendah (16%),  sebanyak 8 orang 

siswa (32%) memiliki kreativitas belajar rendah, sebanyak sebanyak 1 orang 

siswa (4%)  memiliki kreativitas belajar tinggi, dan tidak ditemukan siswa 

memiliki kreativitas belajar sangat tinggi (0%) dengan rata-rata 38,9. 

Sedangkan pada siklus I  sebanyak 5 orang siswa memiliki kreativitas belajar 

sangat rendah (20%),  sebanyak 19 orang siswa (76%) memiliki kreativitas 

belajar rendah, sebanyak 1 orang siswa (4%) memiliki kreativitas belajar 

tinggi dan tidak ditemukan siswa (0%) yang memiliki kreativitas belajar 

sangat tinggi dengan rata-rata 45,6. Berdasarkan hasil pengaamtan yang 

dilakukan belajar siswa selama siklus I  yaitu: 1) masih ditemukan siswa yang 

bermain ketika proses pembelajaran berlangsung, 2) masih ditemukan siswa 

yang belum aktif dalam kelompok diskusi, 3) siswa masih disibukkan dengan 

pekerjaannya sendiri dan kurang mempedulikan pekerjaan tim, 4) guru masih 

belum mampu mengaktifkan seluruh siswa dalam melalui kelompok diskusi. 

2. Pada siklus II kreativitas belajar siswa yaitu siswa yang memiliki kreativitas 

belajar sangat rendah (0%),  terdapat 2 orang siswa (8%) yang memperoleh 

nilai rendah, terdapat sebanyak 12 orang siswa (48%) memiliki kreativitas 

belajar yang tinggi, terdapat sebanyak 11 orang siswa (44%) memiliki 

kreativitas belajar sangat tinggi dengan rata-rata 76,6. Sedangkan pada siklus 
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II  tidak ditemukan siswa yang memiliki kreativitas belajar sangat rendah 

(0%),  terdapat 1 orang siswa (4%) yang memperoleh nilai rendah, terdapat 

sebanyak 6 orang siswa (24%) memiliki kreativitas belajar yang tinggi, 

terdapat sebanyak 17 orang siswa (72%) memiliki kreativitas belajar sangat 

tinggi. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus II 

mayoritas siswa yang memiliki  kreativitas belajar sangat tinggi sebanyak 18 

orang siswa (72%) dengan rata-rata 77,2. 

3. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap kegiatan mengajar guru 

menggunakan metode diskusi kelompok tergolong rendah dengan rata-rata 

yaitu 67,2 pada siklus II meningkat mengajar guru meningkat dengan nilai 

rata-rata 96,86. Dengan demikian maka aktivitas mengajar guru selama siklus 

I dan siklus II mengalami peningkatan. Sedangkan hasil observasi aktivitas 

siswa pada siklus I yaitu nilai rata-rata 46,0 dan siklus II dengan nilai rata-rata 

72 dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

aktivitas belajar siswa pada siklus II bila dibandingkan dengan siklus I. 

4. Dengan itu dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan Metode Diskusi 

Kelompok dapat Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Negeri 105402 Sibunga-Bunga Hilir Kec. 

Tiga Juhar TA 2011/2012”. 

 

4.2 Saran 

1. Guru hendaknya lebih inovatif lagi pada saat memberikan apersepsi dan 

kreativitas  kepada siswa, sehingga diharapkan siswa akan lebih tertarik untuk 

memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru.  
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2. Siswa hendaknya memperhatikan instruksi yang diberikan oleh guru dengan 

seksama agar dapat melaksanakan pembelajaran Diskusi kelompok dengan 

baik 

3. Sebaiknya siswa lebih aktif dalam pembelajaran serta berlomba dalam 

meningkatkan hasil belajarnya. 

4. Dapat memotivasi  peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis sehingga 

diperoleh suatu penelitian dengan variabel yang lebih luas. 

5. Kepala sekolah hendaknya memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengikuti pelatihan tentang metode pembelajaran Diskusi kelompok. 
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